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Nama   : Silvianti 
Nim  : 20100115102 
Judul              : Pengaruh Kreativitas Guru Akidah Akhlak dalam Memilih 
Metode Mengajar terhadap Keaktifan Peserta Didik dalam 
Proses Pembelajaran di MTS DDI Darun Najah Kaloling 
Kabupaten Bantaeng 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 1) kreativitas guru Akidah Akhlak 
dalam memilih metode mengajar, 2) keaktifan peserta didik dalam  proses 
pembelajaran, dan 3) seberapa besar pengaruh kreativitas guru Akidah Akhlak dalam 
memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
Penelitian ini adalah kuantitatif expost facto dengan desain penelitian regresi 
linear  sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di kelas VIII 
M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling sebanyak 36 orang. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 36 orang dengan menggunakan metode Sampling Jenuh. Data 
diperoleh melalui instrument angket dan dokumentasi, dianalisis dengan 
menggunakan statistic deskriptif, dan statistic inferensial.  
Hasil Penelitian yang diperoleh dari 36 peserta didik yang menilai dari 5 
aspek yang telah dijadikan indikator menunjukkan bahwa; 1) kreativitas guru Akidah 
Akhlak dalam memilih metode mengajar di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling berada 
dalam kategori baik dengan nilai presentase 19,6%, 2) keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling berada dalam kategori baik, 
dengan nilai presentase 19,74%, 3) kreativitas guru Akidah Akhlak dalam memilih 
metode terhdap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran diperoleh  thitung =1,994> 
t0,05(36)=1,7 untuk taraf signifikan 1%. Karenathitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolakdan H1 diterima. Artinya ada pengaruh kreativitas guru 
Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran di M.Ts. DDI DarunNajahKaloling. 
Implikasi dari penelitian ini adalah; 1) jika guru mengoptimalkan 
kreativitasnyadalam memilih metode mengajar maka peserta didik akan lebih aktif 
dalam proses belajar, 2) hendaknya pimpinan memberikan evaluasi yang 
berkesinambungan tentang kreativitas dalam memilih metode mengajar, 3) 
disarankan kepada calon peneliti lanjutan sebaiknya menggunakan jumlah sampel 
yang lebih besar lagi tentang, pengaruh kreativitas guru dalam memilih metode 
terhadap keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, serta faktor-faktor yang 










A. Latar Belakang  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Guru 
memegang peranan penting dalam pendidikan, guru menjadi pelaku utama dan 
penentu berhasil atau tidaknya proses pembelajaran di sekolah. Gurulah yang 
merancang dan memilih materi, sumber belajar dan media pembelajaran.1 
Permasalahan pendidikan yang menjadi prioritas untuk segera dicari 
pemecahannya adalah masalah kualitas pendidikan, kuhususnya kualitas 
pembelajaran. Dari berbagai kondisi dan potensi yang ada, upaya yang dapat 
dilakukan bekenaan dengan peningkatan kualitas di sekolah adalah mengembangkan 
sistem pembelajaran yang beriorentasi pada aktivitas peserta didik (children center) 
dan memfasilitasi kebutuhan peserta didik akan kebutuhan belajar yang menantang, 
aktif, kreatif, inovatif, dan menyenagkan dengan mengembangkan dan menerapkan 
berbagai metode, strategi, pendekatan, dan model pembelajaran yang tepat.2 
Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan tugas-tugas 
yang ditandai dengan keahliannya baik dalam materi maupun metode.3 Seorang guru 
harus memiliki kreaktivitas dalam mengolola kelas maupun mengelola pembelajaran 
sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
                                                             
1Siti Azisah, Guru dan Pengembangan  Kurikulum Berkarakter Implementasi pada Tingkat 
Satuan Pendidikan (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 13. 
2Rusman, Belajar dan Pembelajaran  (Cet. I;  Jakarta: Kancana,  2017), h. 76. 
3Ali Mudlofir, Pendidik dan Profesional  (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Perseda, 2013), 





Al-Quran menggambarkan betapa pentingnya menggunakan metode, teknik, 
taktik, dan strategi dalam sesuatu proses penyajian pembelajaran. Begitu pula ketika 
besikap dalam menghadapi persoalan. Allah Swt. berfirman dalam  
QS.Al-Nahl/16:125.  
                              
                              
    
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.4 
Petunjuk al-Quran tentang metode-metode pendidikan, dapat kita peroleh dari 
ungkapan “al-hikmah” (bijaksana) dan “al-mau’izhah al-hasanah” (pelajaran yang 
baik). Karena itu, secara eksplisit al-Sunnah berperan memberikan penjelasan.5  
Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
103 tahun 2014 tentang pembelajaran pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
pasal 2 ayat  6, “Metode pembelajaran merupakan cara atau teknik yang di gunakan 
oleh pendidik untuk menagani suatu kegiatan pembelajara”.6 
Melihat realitas yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini, dimana  hasil 
penilaian kinerja menunjukan bahwa kinerja guru dalam pelaksannaan pembelajaran 
masih rendah. Rendahnya kinerja tersebut terutama dapat diamati dari dominannya 
                                                             
4Kementrian Agama RI,  Al-Hadi (al-Quran Terjemahan Per Kata Latin dan Kode Tajwid 
Latin) (Jakarta: Maktabah Alfatih Rasyid Media, 2005),  h. 281. 
5Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Cet. 
V; Bandung: PT Ramaja Rosdakarya, 2008), h. 136. 
6Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT. Raja 





pembelajaran langsung dengan menggunakan metode ceramah, mengajarkan soal, 
menghafalkan pelajaran, belajar terbimbing yang dianggap sebagai bentuk 
pembelajaran yang berpusat pada guru.7 
Untuk membuat perencanaan yang baik dan dapat menyelenggarakan proses 
pembelajaran yang ideal, setiap guru harus mengetahui unsur-unsur perencanaan 
pembelajaran yang baik antara lain: mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan yang 
hendak dicapai, berbagai strategi dan skenario yang relevan digunakan untuk 
mencapai tujuan, dan kriteria evaluasi. Peran guru dalam pengembangan strategi amat 
penting, karena aktivitas belajar siswa sangat di pengaruhi oleh sikap dan perilaku 
guru di dalam  kelas, jika mereka antusias memperhatikan aktivitas dan kebutuhan-
kebutuhan siswa tersebut pun akan mengembangkan aktivitas-aktivitas belajarnya 
dengan baik antusias, giat dan serius.8 
Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
103 tahun 2014 tentang pembelajaran pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
pasal 2 ayat  1 menyatakan sebagai berikut: 
Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik; a). Interaktif 
dan inspiratif b). Menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisivasi aktif c). Konstektual dan kolaboratif d). Memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta didikdan  e). Sesuai 
dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik.9 
Selain permasalahan tersebut di atas peneliti mendapatkan hasil observasi dari 
proses pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan di dalam kelas M.Ts. DDI Darun 
Najah Kaloling, Peneliti mendapatkan hasil bahwa peserta didik masih kurang aktif 
                                                             
7Muhammad Yaumi,  Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 194. 
8Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h. 94. 





dalam proses pembelajaran, hal tersebut disebabkan di antaranya, kurangnya 
kreativitas guru dalam penggunaan metode. Metode yang dominan digunakan masih 
bersifat tradisonal (konvensional)  seperti ceramah, menghafal, dan pemberian tugas. 
Melihat kondisi penggunaan metode yang sifatnya mendominan terhadap metode 
tradisional, tujuan dan materi yang baik belum tentu memberikan hasil yang baik 
tanpa memilih dan menggunakan metode  yang sesuai dengan tujuan materi 
tersebut.10 Penggunaan metode yang sesuai, sangatlah penting dalam pemebelajaran 
maka dari itu seorang guru harus kreatif dalam memilih seuatu metode agar siswa 
dapat termotivasi  belajar yang di dilihat dari seberapa aktifnya siswa dalam proses 
pembelajaran.  
Melihat realitas tersebut di atas dimana peranan guru dalam proses 
pembelajaran itu memiliki pengaruh yang sangat besar terutama dalam hal kreativitas 
guru dalam memilih metode yang tepat dan sesuai dengan materi. Hal tersebut dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan peserta didik dapat aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Adapun metode-metode 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru sesuai dengan K13 yang bisa membuat 
peserta didik aktif dalam kelas, beberapa motode pembelajaran tersebut yaitu: (1) 
metode tanya jawab, (2) metode demonstrasi, (3) metode eksperimen, (3) metode 
diskusi, (4) metode sosiodorama dan bermain peran dan lain sebagainya. 
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru 
menggunakan metode pembelajaran, karna suatu metode pembelajaran hanya 
mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran.11 Oleh 
                                                             
10Oemar Hamalik, Psikologi Belajar & Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru Algensindo 
Offset, 2010), h. 63. 
11Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Pendidikan (Cet.VI; Jakarta: 





karna itu seorang guru harus mampu menerapkan berbagai macam metode sesuai 
dengan materi dan tujuan pembelajaran. 
 Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana  “Pengaruh 
Kreativitas Guru Akidah Akhlak dalam Memilih Metode  Mengajar terhadap 
Keaktifan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran di M.Ts. DDI Darun Najah 
Kaloling Kabupaten Bantaeng”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kreativitas guru akidah akhlak dalam  memilih metode mengajar 
di M.Ts. DDI Darun  Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng? 
2. Bagaimana keaktifan peserta didik dalam  proses pembelajaran di M.Ts. DDI 
Darun Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng? 
3. Seberapa besar pengaruh kreativitas guru akidah akhlak dalam memilih 
metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 
di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng? 
C. Hipotesis 
Melalui perumusan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 
peneliti pengajukan hipotesis “Terdapat pengaruh kreativitas guru akidah akhlak 
dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng”. 
Jika thitung >ttabel maka H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh kreativitas guru 
akidah akhlak dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik 






Jika thitung<ttabel maka H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh kreativitas 
guru akidah akhlak dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling Kabupaten 
Banataeng. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Kreativitas guru Akidah Akhlak dalam memilih metode megajar 
Kreativitas guru akidah akhlak dalam memilih metode mengajar adalah 
kemampuan guru akidah akhlak dalam memilih, mengkombinasikan ataupun 
menciptakan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
Adapun indikator kreativitas guru dalam memilih metode antara lain; a) penggunaan 
metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, b) metode yang dipilih sesuai 
dengan keadaan peserta didik, c) metode sesuai dengan bahan/materi pelajaran, d) 
metode yang digunakan sesuai dengan fasilitas yang digunakan, e) guru. 
2. keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Keaktifan peserta didik dapat diartikan sebagai kegiatan fisik maupun 
kegiatan psikis. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah 
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran baik berupa keterlibatan 
intelektual maupun emosional. Keaktifan peserta didik adalah unsur dasar yang 
penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Seorang peserta didik dapat dikatakan 
aktif dalam pembelajaran apabila peserta didik: a) aktif dalam berpendapat (visual 
activities) , b) aktif dalam bertanya (oral activites), c) memperhatikan penjelasan guru 
(listening activites), d) aktif dalam mencatat (writing activities), dan e) besemangat 
dalam pembelajaran (emotional activies). 





Penelitian yang berkaitan dengan judul ini pernah dilakukan oleh beberapa 
peneliti, antara lain: 
Pertama, penelitian yang disusun oleh Mifta Farida yang berjudul ”Pengaruh 
Kreativitas Guru, Keaktifan dan Motivasi Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa MI Kelas 2 Sekecamatan Gempol”, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas guru matematika MI kelas 2 sekecamatan Gempol masuk dalam kategori 
baik karena dari hasil jawaban lembar penilaian yang telah disebarkan menunjukkan 
sebanyak 66.6% responden yang memberikan jawaban “sering”. Keaktifan siswa MI 
kelas 2 sekecamatan Gempol dalam mengikuti pembelajaran di kelas adalah baik 
karena dari hasil jawaban lembar penilaian yang telah disebar menunjukkan bahwa 
sebanyak 55.3% responden yang memberikan jawaban “sering”. Tingkat motivasi 
belajar matemaika siswa MI kelas 2 sekecamatan Gempol adalah tinggi karena dari 
hasil jawaban lembar penilaian yang telah di sebarkan menunjukkan bahwa sebanyak 
62.2% responden yang memberikan jawaban “sering”. Hasil belajar matematika 
siswa MI kelas 2 sekecamatan Gempol sebagian besar masuk dalam kategori sangat 
baik karena semua siswa mempunyai nilai di atas 75. Terdapat pengaruh positif 
antara kreativitas guru, keaktifan dan motivasi siswa terhadap peningkatan hasil 
belajar matematika pada siswa MI kelas 2 sekecamatan Gempol. Kreativitas guru 
memiliki nilai Fhitung sebesar 2,981, keaktifan siswa yaitu sebesar 2,705 dan motivasi 
siswa memiliki nilai Fhitung sebesar 4,530. Ini berarti bahwa semakin tinggi kreativitas, 
keaktifan dan motivasi siswa akan meningkatkan hasil belajar matematika siswa MI 





Penelitian yang telah penyusun lakukan memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan dilakukan oleh Mifta Farida. Persamaannya pada penelitian ini yaitu, variabel 
1 pengaruh kreativitas guru, dan perbedaan penelitian ini adalah variabe 2 penelitian 
yang di susun oleh Mifta Farida yaitu minat belajar siswa. Sedangkan, penyusun 
lakukan penlitian terhadap kreativitas guru dalam pemilihan metode mengajar tentang 
pengaruh keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Kedua, penelitian yang disusun oleh Lida Puspitayanti, mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang berjudul, 
‘’Pengaruh Kreativitas guru dalam Meningkatkan Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI MAN 1 Makassar’’. Hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan peserta didik dan guru serta hasil angket yang 
diberikan kepada siswa mengenai tingkat kreativitas guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dalam kelas dapat dikategorikan sedang karena lebih 
banyak menggunakan metode ceramah dan alokasi waktu yang kurang. Hasil 
dokumentasi yang diperoleh peneliti berupa hasil siswa dapat dikategorikan tinggi 
karena nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 71,96. Dari hasil perhitungan 
kofesien kolerasi di peroleh rXY = 0,62. Sedangkan untuk nilai ‘’r’’ tabel atau 
‘’rt’’,baik pada taraf signifikan 5% dan 1% masing-masing sebesar 0,325 dan 0,418. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa ‘’rxy’’ atau ‘’r’’ hitung lebih besar dari ‘’rt’’ 
maka dalam hal ini hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternative (HI) diterima, 
maka yang berarti bahwa kreativitas guru berpengaruh terhadap meningkatnya 
pencapaian tujuan pembelajaran sebesar 38%, sedang sisanya sebesar 62% 





Penelitian penyusun lakukan memiliki persamaan dan perbedaan dengan yang 
dilakukan oleh Lida Puspita. Persamaannya adalah pengaruh kreativitas Guru 
sedangkan, yang menjadi perbedaanya penelitian yang ditulis oleh Lida Puspita 
meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran mata pelajaran fisika. Sedangkan, 
penyusun lakukan penelitian keaktifan siswa dalam proses pembelajaran pada mata 
pelajaran akidah akhlak.  
 Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Nandya Noviantari, mahasiswa Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas  Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang, yang berjudul, “Pengaruh Kreativitas Guru terhadap Minat Belajar Siswa di 
SD Muhammadiyah 09 Malang”. Hasil penelitian yang diperoleh bahwasanya (1) 
bentuk kreativitas guru adalah berbagai macam kreativitas telah dilakukan ketika 
mengajar, dengan memberikan alat peraga yang sesungguhnya, biasanya melakukan 
kegiatan yang berkaitan dengan praktik langsung atau langsung melakukan kegiatan 
outing class ke tempat yang sesuai dengan materi yang berlansung, (2) siswa 
sangatlah minat belajar. Apalagi dengan guru yang selalu menggunakan media yang 
dapat memperhatikan guru pada saat pelajaran di mulai. Siswa memiliki rasa tertarik 
dan penasaran jika menggunakan media, apalagi selalu beda materi jadi alat peraga 
yang digunakan juga selalu berbeda, (3) pengaruh kreativitas guru terhadap minat 
belajar siswa, dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa t hitung = 6, 046 jika di 
bandingkan dengan t tabel = 1,29743, sehingga karna t hitung > t tabel berarti regresi antara 
variabel kreativitas guru terhadap minat belajar siswa adalah signifikan positif. 
 Penelitian yang telah penyusun lakukan memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan yang dilakukan oleh Nandya Noviantari. Persamaan penelitian ini yaitu, 





penyusun lakukan penelitian terhadap kreativitas guru dalam memilih metode 
mengajar. Sedangkan perbedaan penelitian yang disusun oleh Nandya Noviantari 
untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru terhadap minat belajar siswa sedangkan 
yang penyusus akan lakukan yaitu pengaruh kreativitas guru dalam memilih metode 
mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan keguaan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kreativitas guru akidah akhlak dalam memilih metode 
mengajar. 
b. Untuk mengetahui keaktifan peserta didik dalam  proses pembelajaran. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kreativitas guru akidah akhlak dalam 
memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu kegunaan 
ilmiah dan kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah 
a) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi ilmu 





b) Sebagai referensi dan sumber informasi untuk pengembangan keilmuan di 
dunia pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
a) Sebagai bahan masukan bagi lembaga, dalam meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
b) Sebagai bahan masukan bagi guru-guru khususnya guru-guru mata pelajaran 
Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar sehingga dapat membuat 
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.  
c) Peserta didik, dapat meningkatkan keaktifan, minat dan motivasi peserta didik 


















A. Kreativitas Guru Akidah Akhlak dalam Memilih Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Kreativitas Guru Akidah Akhlak 
Kata kreatif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mengandung 
makna; memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan dan bersifat 
daya cipta. Menurut istilah kreativitas mengandung makna; kemampuan untuk 
mencipta, daya cipta, dan perihal berkreasi.12 Sedangkan dalam bahasa inggris , 
istilah kreativitas berasal dari kata to create artinya menciptkan. Kreativitas adalah 
suatu proses yang menurut keseimbangan dan aplikasi dari ketiga aspek esensial 
kecerdasan analitis, kreatif dan praktis, beberapa aspek yang ketika di gunakan secara 
kombinatif dan seimbang akan melahirkan kecerdasan dan kesuksesan. 13 Kreativitas 
merupakan hal yang penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut untuk  
mendemontrasikan dan menunjukkan proses kreativitas tersebut. 
Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri 
aspek dunia kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan 
menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang 
atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. Praktek kreatif dari seorang 
guru antara lain: 
a. Tindakan-tindakan yang terinspirasikan 
b. Menciptakan suasana 
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c. Mengetahui kesepakatan dan 
d. Pendekatan-pendekatan negosiatif.14 
Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas merupakan 
yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang, dibimbing dan di 
bangkitkan oleh kesadaran itu. Ia sendiri adalah kreator dan motivator, yang berada di 
pusat proses pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk 
menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta didik, sehingga peserta 
didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara 
rutin saja. Kreativitas menunjukan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru 
sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan 
dimasa mendatang lebih baik dari sekarang.15 Selain itu kreativitas guru juga penting 
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan bagi peserta didik.  
Menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan dituntut untuk memiliki 
kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran yang 
efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan.16 Sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan 
seksama. 
Gordon dalam Joice and weill mengemukakan prinsip dasar  sinektik yang 
menentang pandangan lama tentang kreativitas. Kreativitas merupakan suatu yang 
penting dalam kegiatan sehari-hari. Hampir semua manusia berhubungan dengan 
                                                             
14Anna Craft, Me-Refresh Imajinasi & Kreativitas Anak-Anak (Cet. I; Jakarta: Cerdas Pustaka, 
2004), h. 196. 
15Mulya, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan  
(Cet. VIII; Bandung:  PT Ramaja Rosdakarya,  2008), h. 52. 






proses kreativitas, yang dikembangkan melalui seni atau penemuan-penemuan baru. 
Gordon menekankan bahwa kreativitas merupakan bagian dari kehidupan kita sehari-
hari dan berlansung sepanjang hayat. Model Gordon dirancang untuk meningkatkan 
kapasitas pemecahan masalah, ekspresi kreatif, empati, dan hubungan sosial. Ia juga 
menekankan bahwa ide-ide yang bermakna dapat di tingkatkan melalui aktivitas 
kreatif untuk memperkaya pemikiran.17 Seorang guru harus memiliki jiwa kreatif 
sehingga mampu menemukan ide-ide baru untuk melakukan proses pembelajaran. 
Kreatifnya seorang guru akan terlihat ketika guru mampu mengelola kelas dan 
membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga siswa dapat aktif. 
Zakariah Darajat, mengemukakan bahwa ada delapan hal yang harus dimiliki guru 
kreatif; 
1. Mencintai jabatan sebagai guru. 
2. Bersikap adil terhadap murid. 
3. Berlaku sabar dan tenang dalam bekerja. 
4. Memiliki wibawah yang tinggi.  
5. Merasa gembira dalam setiap usaha. 
6. Selalu bekerja sama dengan teman sekerja dan masyarakat lainnya. 
7. Optimisme untuk lebih maju dan berkualitas dari yang lain. 
8. Selalu mengadakan perubahan dan perbaikan terhadap kinerjanya.18 
Kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru, 
disamping kompetensi-kompetensi profesionalnya.19 Seorang guru seharusnya 
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h. 163. 
18Zakiah Darajat, Kesehatan Mental (Jakarta: PT. Haji Masagung, 1990), h. 19.  






mempesiapkan perencanaan sebelum mengajar, seperti mempersiapkan materi dan 
memilih motode yang tepat agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para 
peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disiplin.20 Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran disekolah. 
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan perserta didik untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia 
adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya membutuhkan orang lain sejak 
lahir, bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang 
membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya peserta didik, 
ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh 
harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal. 
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini 
guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu 
pendidik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar.21 Oleh karena 
itu seorang guru harus memiliki kompetensi yang menunjang dalam dalam 
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Menyenangkan, h. 37.   
21Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 





pekerjaanya tersebut, sehinga mampu mengembangkan potensi yang dimiliki setiap 
peserta didik. 
Mendidik, mengajar dan membimbing murid sebagai tugas profesi seorang 
guru, harus dilakukan secara profesional oleh seorang guru dengan memperhatikan 
rambu-rambu yang terdapat dalam kode etik guru indonesia. 
Undang-undang RI No.14 tahun 2005 bab I pasal 1 (ayat) 1 menyatakan 
bahwa: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  
Adapun kata pendidik dalam UU RI No. 20 tahun 2003 bab I pasal 1 (ayat) 6 
di jelaskan bahwa 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, intruktor, fasilitator, dan sebutan 
lain sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan.22  
Salah satu dari tahapan mengajar yang harus dilalui oleh guru profesional 
adalah menyusun perencanaan pengajaran atau dengan kata lain disebut dengan 
“Mendesain program pengajaran”. Dalam implementasi kurikulum atau pelaksanaan 
pengajaran, melaksanakan proses belajar mengajar dan menilai hasil belajar siswa, 
merupakan rangkaian kegiatan yang saling berurutan dan tak terpisah satu sama 
lainnya (terpadu).23 Proses belajar mengajar merupakan interaksi edukatif yang 
dilakukan oleh guru dan siswa dalam situasi tertentu. 
Mengajar atau lebih spesifik lagi melaksanakan proses belajar mengajar 
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan dapat terjadi begitu saja tanpa 
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direncanakan sebelumnya, akan tetapi mengajar itu merupakan suatau kegiatan yang 
semestinya direncanakan dan didisain sedemikian rupa mengikuti langkah-langkah 
dan prosedur tertentu. Sehingga dengan demikian pelaksanaannya dapat mencapai 
hasil yang di harapkan.24 
Mengajar merupakan pekerjaan dan tugas yang kompleks dan sulit. Oleh 
karena itu tugas dan pekerjaan tersebut memerlukan persiapan dan perencanaan yang 
baik, sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan. Oleh karena itu setiap guru 
perlu membuat persiapan pengajaran atau suatu pelajaran, sehingga dengan demikian 
ia dapat menggunakan dan mengatur alokasi waktu yang tersedia secara efektif dan 
efesien. Membuat perencanaan sebelum melakukan pengajaran akan memudahkan 
guru dalam mengajar.  
Adapun perencanaan oleh guru, meliputi:  
a. Penentuan tujuan mengajar 
b. Pemilihan materi sesuai dengan waktu 
c. Strategi optimum 
d. Alat dan sumber  
e. Kegiatan belajar siswa 
f. Evaluasi25 
Perencanaan pengajaran atau disain intruksional membantu guru mengarahkan 
langkah dan aktivitas serta kinerja yang akan ditampilkan dalam proses belajar 
mengajar dalam mencapai tujuan. Sekurang-kurangnya dalam desain intruaksional 
yang diwujudkan dalam bentuk satuan pembelajaran itu tercakup unsur-unsur tujuan 
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mengajar diharapkan, materi/ bahan pelajaran yang akan diberikan, strategi/metode 
mengajar yang akan di terapkan dan prosedur evaluasi yang dilakukan dalam menilai 
hasil belajar siswa.26 Maka dari itu, seorang guru sebelum melakukan suatu 
pembelajaran harus terlebih dahulu mempersiapkan perncanaan pembelajaran.  
Kreativitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan mewujudkan 
potensi daya berfikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru unik/kemampuan 
mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang berbeda dengan 
sebelumnya sehingga lebih menarik. 
2. Bentuk-Bentuk  Kreativitas Guru  
Setiap keterampilan memiliki komponen dan prinsip-prinsip dasar tersendiri. 
Adapun bentuk-bentuk kreativitas agar terciptanya pembelajaran kreatif sebagai 
berikut: 
a. Menggunakan keterampilan bertanya  
Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasi guru untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena hampir setiap tahap 
pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas pertanyaan 
yang diajukan guru akan menentukan kualitas jawaban peserta didik.27 
b. Memberi penguatan 
Penguantan (reinforcement) merupakan respon terhadap suatu perilaku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatan 
dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal, dengan prinsip kehangatan, 
keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respon negatif penguatan 
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secara verbal berupa kata-kata atau kalimat pujian; seperti bagus, tepat, bapak puas 
dengan hasil kerja kalian. Sedangkan secara nonverbal dapat dilakukan dengan; 
gerakan mendekati peserta didik, seuntuhan, acuan jempol, dan kegiatan yang 
menyenagkan. 
c. Mengadakan variasi  
Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus dilakukan guru 
dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu antusias, 
tekun, dan penuh partisipasi. Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam 
proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta  didik, 
serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan peserta didik.28 
d. Menjelaskan  
Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tantang sesuatu benda, 
keadaan, fakta dan data sesuai dengan dan hukum-hukum yang berlaku. Menjelaskan 
merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki guru, mengingat sebagian besar 
pembelajaran menuntut guru untuk memberikan penjelasan. Oleh sebab itu 
keterampilan menjelaskan perlu ditingkatkan agar dapat mencapai hasil yang 
optimal.29 
e. Membuka dan menutup pelajaran  
Membuka dan menutup pelajaran merupakan dua kegiatan rutin yang 
dilakukan oleh guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran. Agar kegiatan 
tersebut memberikan sumbangan yang berarti terhadap pencapaian tujuan 
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pembelajaran, perlu dilakukan secara profesional. Membuka dan menutup pelajaran 
yang dilakukan secara profesional akan memberikan pengaruh positif terhadap 
kegiatan pembelajaran.30 
f. Mengelola Kelas  
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 
pembelajaran. beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas 
adalah (1) kehangatan dan keantusiasan, (2) tantangan, (3) bervariasi, (4) luwes, (5) 
penekanan hal-hal positif, dan (6) penanaman disiplin diri.31 
3. Faktor-faktor yang harus diperhatikan oleh guru dalam memilih 
metode mengajar 
Guru harus selektif dalam menggunakan suatu metode pembelajaran tertentu, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai baik dari segi efektif, kognitif ataupun 
psikomotorik. Seorang guru kreatif dalam memilihan metode mengajar yang tepat 
memperhatikan beberapa faktor yang harus di perhatikan meliputi: 
a. Penggunaan metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
Faktor pertama hendaknya di kaji oleh guru dalam rangka menetapkan metode 
mengajar ialah tujuan pembelajaran. Tujuan ini hendaknya dijadikan patokan dalam 
memilih dan menetapkan efektivitas suatu metode mengajar. Apabila seorang guru 
menggunakan metode mengajar yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran maka 
yang ia lakukan bersifat sia-sia.32 Tujuan belajar yang hendak dicapai di antaranya 
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tingkah laku yang diharapkan dapat menampakkan siswa setelah proses belajar 
mengajar.33 Tujuan pembelajaran harus sesuai dengan  metode  yang akan di gunakan 
kerna tidak semua tujuan sesuai dengan dengan metode, maka dari itu sebelum 
memilih metode seorang guru harus memperhatikan tujuan pemelajaran yang akan 
dicapai.  
b. Metode yang dipilih sesuai dengan keadaan peserta didik 
Keadaan pelajar berhubungan dengan kemampuan siswa untuk menangkap 
dan mengembangkan bahan pengajaran yang diajarkan. Dalam hal ini guru harus 
mengetahui baik fisi, psikologis peserta didik  maupun kualitas peserta didik dalam 
memahami pelajaran, sehingga guru harus mempertimbangkan motode yang akan 
digunakan sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif. 
c. Metode sesuai dengan bahan materi pelajaran 
Dalam menetapkan metode yang harus diperhatikan guru adalah bahan 
pengajaran, baik isi, sifat maupun macamnya.34 Dalam memilih metode mengajar 
sebaiknya guru harus menyusaikan materi pembelajar dengan metode yang akan di 
gunakan pada saat mengajar. 
d. Metode yang digunakan sesuai dengan fasiitas yang digunakan 
Sekolah tentu saja memiliki fasilitas, dalam kenyataannya, ada sekolah yang 
memiliki fasilitas lengkap sesuai dengan kebutuhan proses belajar mengajar, ada pula 
sekolah yang memiliki sedikit fasilitas. Secara garis besar, fasilitas sekolah dapat di 
bagi dalam dua bagian. 
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a) Fasilitas fisik, seperti ruang dan perlengkapan belajar di kelas, alat-alat peraga 
pengajaran, buku teks pelajaran dan perpustakaan, tempat dan perlengkapan 
berbagai praktikum, laboratorium, serta pusat-pusat keterampilan, kesenian, 
keagamaan, dan olahraga dengan segala perlengkapannya. 
b) Fasilitas nonfisik, seperti kesempatan, biaya, berbagai aturan, serta 
kebijaksanaan pimpinan sekolah.35   
e. Guru 
Menurut Ahmad Tafsir guru adalah “orang yang memegang mata pelajaran di 
sekolah”.36 Setiap guru mempunyai kepribadian keguruan yang berbeda serta 
memiliki kemampuan yang tidak sama untuk melaksanakan tugas dan perannya 
sebagai guru. Sebelum seorang guru menggunakan metode, guru harus menyadari 
bisa atau tidaknya menguasai atau menggunakan metode yang akan dipakai dalam 
mengajar. Setiap guru memiliki kemampuan dalam menerjemahkan kurikulum dan 
sejumlah kompetensi belajar yang berbeda-beda. Kemampuan tentunya berkaitan erat 
dengan penggunaan metode belajar yang akan dipakai. Disamping itu, seorang guru 
harus memiliki dedikasi yang tinggi dalam mengajar siswanya. Seorang guru harus 
membaca kurikulum secara cermat, memilih metode mengajar yang sesuai, mampu 
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4. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode, dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ṯar𝑖?̅?ah yang berarti 
langkah-langkah untuk melakukan suatu pekerjaan. Metode adalah rencana 
menyeluruh tentang penyajian materi ajar secara sistematis dan berdasarkan 
pendekatan yang di tentukan.37 Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang 
dipergunakan oleh pendidik pada saat berlansungnya proses pembelajaran. Dengan 
demikian, metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses pembelajaran. 
Pengertian metode menurut para ahli, sebagai beriku: 
1) Hasan Langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. 
2) Abd. Al-rahman Gunaimah mendefinisikan bahwa metode adalah cara-cara yang 
praktis dalam mencapai tujuan pengajaran.38 
Dalam pandanga filosofis pendidikan, metode merupakan alat yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat itu mempunyai fungsi ganda, 
yaitu bersifat polipragmatis dan monopragmatis. 
Polipragmatis bilamana metode mengandung kegunaan yang serba ganda 
(multipurpose), misalnya suatu metode tertentu pada suatu situasi kondisi tertentu 
dapat digunakan untuk membangun atau memperbaiki. Kegunaannya dapat 
bergantung pada si pemakai atau pada corak, bentuk, dan kemampuan metode sebagai 
alat, sebaliknya, monopragmatis bilamana metode mengandung satu macam 
kegunaan untuk satu macam tujuan penggunaan mengandung implikasi bersifat 
konsisten, sistematis dan kebermaknaan menurut kondisi sasarannya. Mengingat 
                                                             
37Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran  (Cet. X; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 132. 





sasaran metode adalah manusia sehingga metode di tuntut untuk berhati-hati dalam 
penerapannya.  
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan 
efesiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan ceramah dan metode-
metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi peserta didik. 
Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.39 Untuk mempertinggi efektivitas belajar mengajar, 
sebaiknya guru memperhatikan metode serta kondisi mengajar. Makin baik suatu 
metode atau cara, makin efektif pula pencapaian suatu tujuan.  
5. Jenis-jenis Metode Mengajar  
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan penerangan dan penuturan secara lisan oleh 
pendidik terhadap peserta didik di dalam kelas. Metode ceramah atau lecturing 
method adalah suatu cara penyajian atau penyampaian informasi melalui penerangan 
atau penuturan secara lisan oleh pendidik terhadap peserta didiknya.40  
Keuntungan yang dapat di peroleh dengan mempergunankan metode ceramah. 
1. Suasana kelas berjalan dengan tenang karena peserta didik melakukan aktifitas 
yang sama, sehingga peserta didik dapat mengawasi peserta didik sekaligus. 
2. Tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan aktu yang lama, dengan waktu 
yang singkat peserta didik dapat menerima pelajaran sekaligus. 
3. Pelajaran bisa dilaksanakan dengan cepat, karena dalam waktu yang sedikit dapat 
diuraikan bahan yang banyak. 
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4. Pleksibel dalam penggunaan waktu dan bahan, jika bahan banyak sedangkan 
waktu terbatas dapat di bicarakan pokok-pokok permasalahannya saja, sedangkan 
bila materi sedikit sedangkan waktu masih panjang dapat dijelaskan lebih 
mendetai.41 
Kelemahan-kelemahan metode ceramah. 
1. Interaksi cenderung bersifat teacher centered (berpusat pada pendidik). 
2. Pendidik kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauhmanan peserta didik telah 
menguasai materi. 
3. Sering sukar di tangkap maksudnya, bilah ceramah berisi istilah-istilah yang 
tidak atau kurang dimengerti peserta didik sehinggah mengarah kepada 
verbalisme. 
4. Peserta didik dapat berbentuk konsep-konsep yang lain dari apa yang 
dimaksudkan pendidik. 
5. Tidak memberika kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah, 
dan berpikir. Karena peserta didik di arahkan untuk mengikuti pikiran pendidik. 
6. Kurang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kecakapan untuk mengeluarkan pendapat sendiri. 
7. Bilamana pendidik menyampaikan bahan sebanyak-banyaknya dalam tempo 
yang terbatas, menimbulkan, kesan pemompaan atau pemaksaan terhadap 
kemampuan penerimaan peserta didik. 
                                                             





8.  Cenderung membosankan dan perhatian peserta didik berkurang, karena kurang 
memperhatikan faktor-faktor psikologis pserta didik, sehingga bahan yang 
dijelaskan menjadi kabur hati mereka.42 
b. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara mengajar dimana seorang pendidik 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik.43 Metode tanya-jawab adalah 
metode mengajar yang terjadinya komunikasi lansung yang bersifat dua arah sebab 
pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik.  
Beberapa keuntungan metode tanya jawab adalah sebagai berikut: 
1. Memberi kesempatan kepada peserta didik untu dapat menerima penjelasan lebih 
lanjut. 
2. Pendidik dapat segera mengetahui kemajuan peserta didiknya dari bahan yang 
telah di berikan. 
3. Pertanyaan-pertanyaan yang sulit dan agak baik dari peserta didik dapat 
mendorong pendidik untuk memahami lebih dalam dan mencari sumber-sumber 
lebih lanjut.44 
Beberapa kelemahan metode tanya jawab sebagai berikut: 
1. Pemakaian waktu lebih banyak jika dibandingkan dengan metode ceramah. Jalan 
pelajaran lebih lambat dari metode ceramah, sehingga kadang-kadang 
menyebabkan bahan pelajaran tidak dapat dilaksanakan menurut yang ditetapkan. 
2. Mungkin terjadi perbedaan pendapat antara pendidik dan peserta didik. 
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3. Sering terjadi penyelewengan dari masalah pokok. 
4. Apabila peserta didik terlalu banyak tidak cukup waktu memberikan giliran 
kepada setiap peserta didik.45 
c. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu proses pembelajaran yang melibatkan dua atau 
lebih individu yang berintegrasi secara verbal dan salinh berhadapan muka mengenai 
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dengan cara bertukar informasi.46 
Manfaat metode diskusi kelompok/kelas dapat memberikan sumbangan 
berharga terhadap belajar peserta didik anatara lain. 
1. Membantu murid untuk tiba kepada pengambilan keputusan yang lebih baik 
ketimbang ia memutuskan sendiri, karena terdapat berbagai sumbangan pikiran 
dari peserta lainnya yang di kemukakan dari berbagai sudut pandang. 
2. Mereka tidak terjebak kepada jalan pikirannya sendiri yang kadang-kadang salah, 
penuh prasangka dan sempit, karena dengan diskusi ia mempertimbangkan 
alasan-alasan orang lain, menerima berbagai pandangan dan secara hati-hati 
mengajukan pendapat dan pandangannya sendiri. 
3. Berbagai diskusi timbul dari percakapan pendidik dan peserta didik mengenai 
sesuatu kegiatan belajar yang akan mereka lakukan. 
4. Diskusi kelompok/ kelas memberi motivasi terhadap berfikir dan meningkatkan 
perhatian kelas terhadap apa-apa yang mereka pelajari. 
5. Diskusi juga membantu pendekatan atau mengeratkan hubungan antara kegiatan 
kelas dengan tingkat perhatian dan derajat pengertian dari anggota kelas. 
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6. Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi dapat merupakan cara belajar 
yang menyenangkan dan merangsang pengalaman.47 
d. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang cukup efektif, sebab 
membantu para siswa untuk memperoleh jawaban dengan mengamati suatu proses 
atau peristiwa tertentu.  
Keunggula metode demontrasi sebagai berikut: 
1. Keaktifan peserta didik akan bertambah, lebih-lebih kalau peserta didik diikut 
sertakan. 
2. Pengalaman peserta didik bertambah karena pserta didik turut membantu 
pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga ia menerima pengalaman yang bisa 
mengembangkan kecakapannya. 
3. Pelajaran yang di berikan lebih tahan lama. 
4. Pengertian lebih cepat dicapai. 
5. Perhatian peserta didik dapat dipusatkan dan titik yang dianggap penting oleh 
pendidik dapat diamati oleh peserta didik seperlunya. 
6. Mengurangi kesalahan-kesalahan. 
7. Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan atau masalah dalam diri 
peserta didik dapat terjawab pada waktu peserta didik mengamati demonstrasi. 
8. Menghindari “coba-coba dan gagal” yang banyak memakan waktu belajar, di 
samping praktis dan fungsional, khusunya bagi peserta didik yang ingin berusaha 
mengamati secara lengkap dan teliti atau jalannya sesuatu.48 
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Kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut: 
1. Metode ini membutuhkan kemampuan yang optimal dari pendidik untuk itu perlu 
persiapan yang matang 
2. Sulit dilaksakan kalau tidak ditunjang oleh tempat, waktu dan peralatan yang 
cukup.49 
e. Metode Eksperimen  
Metode eksperimen ialah apabila seorang peserta didik melakukan suatu 
percobaan itu diamati oleh setiap peserta didik.50 Metode demonstrasi, peserta lebih 
aktifan dari pada pihak guru, metode eksperimen langsung melibatkan para siswa 
melakukan percobaan untuk mencari jawaban terhadap permasalahan yang diajukan.  
Kekurangan-kekurangan metode eksperimen sebagai berikut: 
1. Tidak semua bahan pelajaran dapat diekperimenkan 
2. Peserta didik yang terlalu muda atau sedikit sekali pangalamannya, tidak akan 
dapat melaksanakan eksperimen secara baik.51 
Keuntungan-keuntungan yang dapat diambil dari metode eksperimen sebagai 
berikut: 
1. Menambah keaktifan pserta didik untuk berbuat dan memecahkan sendiri. 
2. Dapat melaksanakan langkah-langkah dalam cara berfikir ilmiah. 
3. Pengertian peserta didik menjadi luas.52 
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f. Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberiann tugas adalah suatu cara mengajar dimana seorang 
pendidik memberikan tugas-tugas tertentu kepada peserta didik, sedangkan hasil 
tersebut diperiksa oleh pendidik dan peserta didik yang mempertanggung jawabkan 
jawabannya dari tugas tersebut.53 Metode ini dimaksud untuk memberi kesempatan 
kepada siswa melakukan tugas/kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran, seperti 
mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliping, dan sebagainya.  
 Keuntungan metode pemberian tugas sebagai berikut: 
1. Pserta didik belajar membiasakan untuk mengambil inisiatif sendiri dalam segala 
tugas yang di berikan. 
2. Meringankan tugas pendidik yang di berikan. 
3. Dapat mempertebal rasa tanggung jawab. 
4. Memupuk peserta didik agar mereka dapat berdiri sendiri tanpa mengharapkan 
bantuan orang lain. 
5. Mendorong peserta didik supaya suka beromba-lomba untuk mencapai sukses. 
6. Hasil pelajaran akan tahan lama karena pelajaran sesuai dengan minat pserta 
didik. 
7. Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktifan dan kecakapan peserta 
didik. 
8. Waktu yang dipergunakan tak terbatas sampai berjam-jam sekolah. 
Kelemahan pserta didik antara lain: 
1. Pserta didik yang terlalu bodoh sukar sekali belajar. 
2. Tugas yang diberikan kemungkinan dikerjakan oleh orang lain. 
                                                             





3. Kadang-kadang peserta didik menyalin atau meniru pekerjaan temannya 
sehingga pengalamannya sendiri tidak ada. 
4. Kadang-kadang pembahasannya kurang sempurna.54 
5. Bila tugas terlalu sering dilakukan oleh peserta didik akan menyebabkan: 
a) Terganggunya kesehatan peserta didik, karena mereka kembali dari sekolah 
selalu melakukan tugas, sehingga waktu bermain tidak ada. 
b) Menyebabkan peserta didik asal mengerjakan saja karena menganggap 
tugas-tugas tersebut membosankan. 
6. Mencari tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuan setiap individu sulit, jalan 
pembelajaran lambat dan memakan waktu yang lama. 
7. Kalau peserta didik terlalu banyak kadang-kadang pendidik tidak sanggup 
memeriksa tugas-tugas peserta didik tersebut.55 
g. Metode Karyawisata 
Karyawisata adalah suatu kenjungan ke suatu tempat di luar kelas yang 
dilaksanakan sebagai bagian integral dari kegiatan akademis dan terutama dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan.56 Melalui metode ini, siswa-siswa diajak 
mengunjungi tempat-tempat tertentu di luar sekolah. Tempat-tempat yang akan 
dikunjungi dan hal-hal yang perlu diamati telah direncanakan terlebih dahulu, dan 
setelah selesai melakukan kunjungan, siswa-siswa diminta untuk 
membuat/menyampaikan laporan. 
 
                                                             
54Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 509.  
55Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 510. 





Keunggulan metode karyawisata sebagai beriku: 
1. Peserta didik dapat menyaksikan secara langsung kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik, karyawan, santri misalnya kegiatan-kegiatan di dalam 
lembaga pendidikan tertentu di pabrik dan lain-lain. 
2. Peserta didik dapat menghayati pengalaman tertentu dengan mencoba turut serta 
di dalam kegiatan. 
3. Sikap dan tindakan peserta didik berubah. 
4. Melalui metode ini mata pelajaran dapat diintegrasikan atau dihubung-
hubungkan. 
5. Dapat menjawab persoalan-persoalan dengan melihat, mendengar, mencoba dan 
membuktikan sendiri. 
6. Dapat mengembangkan rasa sosial pserta didik. 
7. Memperbesar dan memperluas minat serta pehatian tehadap tugas-tugas yang 
diberikan sekolah kepada mereka.57 
Kelemahan-kelemahan metode karyawisata sebagai berikut: 
1. Metode ini akan gagal bila mana menemukan objek yang kurang sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan. 
2. Waktu yang tersedia tidak mencukupi dan menyita waktu pelajaran. 
3. Karyawisata membutuhkan biaya transportasi dan akomodasi yang besar 
sehingga menjadi beban peserta didik dan pendidik itu sendiri.58  
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h. Metode Sosiodrama  
Metode sosiodrama atau bermain peran, merupakan metode yang sering 
digunakan dalam mengajarkan nilai-nilai dan memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi dalam hubungan sosial dengan orang-orang di lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat. Dalam pelaksanaannya, siswa-siswa diber berbagai peran 
tertentu dan melaksanakan peran tersebut, serta mendiskusikannya di kelas.59 
Penentuan metode pembelajaran juga harus disesuaikan dengan matapelajaran dan 
kondisi peserta didik agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai dan proses belajar 
mengajar jadi efektif. Semua motede memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masih maka dari itu guru harus bisa memilih atau menyusaikan matari ajar dan situasi 
dalam kelas yang akan diajar.  
Keunggulan metode sosiodrama sebagai berikut: 
1. Untuk mengajarkan peserta didik supaya ia bisa menempatkan dirinya dengan 
orang lain. 
2. Guru dapat melihat kenyataan yang sebenarnya dari kemampuan peserta didik. 
3. Sosiodrama dan pemain peranan menimbulkan diskusi yang hidup. 
4. Peserta didik akan mengerti sosial psychologis. 
5. Metode sosiaodrama dapat menarik minat pserta didik. 
6. Melatih peserta didik untuk berinisiatif dan berkreasi.60 
Kelemahan metode sosiodrama sebagai berikut: 
1. Sukar untuk memilih anak-anak yang betul-betul berwatak untuk memecahkan 
masalah tersebut. 
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2. Perbedaan adat istiadat kebiasan dan kehidupan dalam suatu masyarakat akan 
mempersulit pelaksanaannya. 
3. Anak-anak yang tidak dapat giliran akan menjadi pasif. 
4. Kalau metode ini dipakainya untuk tujuan yang tidak layak. 
5. Kalau pendidik kurang bijaksana tujuan yang dicapai tidak memuaskan.61 
Kreativitas guru akidah akhlak dalam memilih metode mengajar adalah proses 
pebelajaran efektif yang diciptkan oleh guru dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang telah dipilih dengan mempertimbangkan baik dari tujuan 
pembelajaran, situasi dan kondisi, maupun materi akan yang diajarkan kepada peserta 
didik.  
B. Keaktifan Peserta didik dalam Proses Pembelajaran 
1. Pengertian Keaktifan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik 
untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka 
yang mendominasi aktifitas pembelajaran. dengan ini mereka secara aktif 
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan 
persoalan, atau mengaplikasikan apa yang mereka pelajari ke dalam satu persoalan 
yang ada dalam kehidupan nyata. 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi anatara 
individu dan lingkungan.62 Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 
kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 
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adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi 
berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar.63 Jadi dikatakan 
belajar apabila siswa mendapatkan pengetahuan baru yang belum pernah didapat 
sebelumnya. 
Hakikat proses belajar bertitik tolak dari suatu konsep bahwa belajar 
merupakan perubahan perbuatan melalui aktivitas, praktik, dan pengalaman. Dua 
faktor utama menentukan proses belajar adalah hereditas dan lingkungan.  Hereditas 
adalah bawaan sejak lahir seperti bakat, abilitas, dan intelegensi, sedangkan aspek 
lingkungan yang paling berpengaruh adalah orang dewasa sebagai unsur manusia 
yang menciptakan lingkungan, yakni guru dan orang tua. Faktor lainnya ialah aspek 
jasmaniah seperti penglihatan, pendengaran biokimia, dan susunan saraf, dan respons 
individu terhadap perangsang dengan berbagai kekuatan dan tujuannya.64 Itulah 
mengapa seorang guru harus memahami siswanya secara individu. 
Peranan siswa dan guru dalam interaksi belajar-mengajar ditentukan oleh 
strategi atau metode belajar-mengajar yang digunakan. Dalam proses belajar 
mengajar yang menggunakan strategi yang bersifat ekspositori, peranan yang lebih 
aktif dimainkan oleh guru. Guru yang menyiapkan seluruh bahan ajaran dan guru 
pula, yang menyampaikan seluruh bahan ajaran tersebut kepada siswa. Peranan siswa 
lebih pasif, menerima bahan yang disampaikan oleh guru. Dalam strategi belajar yang 
demikian interaksi belajar-mengajar hanya terjadi antara guru dan siswa.  
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Dalam proses belajar-mengajar yang mengaktifkan siswa, peranan siswa lebih 
besar.65 Prinsip belajar merupakan petunjuk atau cara yang perlu diikuti untuk 
melakukan kegiatan belajar. Perbuatan belajar yang dilakukan oleh siswa merupakan 
reaksi atau hasil kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru. Siswa akan 
berhasil belajar jika guru mengajar secara efektif dan efesien.  
Seorang guru perlu mengenal prinsip-prinsip belajar agar para peserta didik 
dapat aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Adapun prinsip-prinsip belajar yang harus ketahui sebagai berikut: 
a. Pengalaman Dasar 
pengalaman dasar berfungsi mempermudah siswa memperoleh pengalaman 
baru. Siswa merasa sulit memahami sesuatu generalisasi jika ia belum mempunyai 
seseuatu konsep sebagai pengalaman dasar. Pengalaman dasar ini dapat memperoleh 
melalui kegiatan-kegiatan membaca, mendengar cerita, observasi, acara televisi dan 
radio, karyawisata dan sebagainya.  
b. Motivasi Belajar 
 siswa akan melakukan perbuatan belajar untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sebagainya. Jika memilih motivasi belajar, dorongan motivasi ini 
berguna tidak hanya mendorong mereka belajar secara aktif, tetapi juga berfungsi 
sebagai pemberi arah dan penggerak dalam belajar. Motivasi belajar dapat tumbuh 
dari diri sendiri, yang disebut motivasi intristik. Motivasi juga dapat timbul berkat 
dorongan dari luar seperti bemberian angka, kerja kolompok, hadiah, atau teguran 
yang disebut motivasi ekstrinsik. Kedua jenis motivasi ini berguna bagi siswa untuk 
belajar secara aktif.66 
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c. Penguatan (latihan dan ulangan) belajar 
Hasil belajar yang telah diperoleh oleh siswa perlu dimantapkan agar tercipta 
penguasaan tuntas. Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengulang dan melatih hal-hal yang telah dipelajari oleh mereka. Caranya antara lain 
dengan (1) Resitasi dan dengan (2) aplikasi.  
Berdasarkan uriaan diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa penyusunan dan 
peleksanaan program belajar mengajar hendaknya memperhatikan beberapa prisip 
belajar sehingga siswa belajar secara aktif.67 Dengan itu peserta didik dapat 
memahami pelajaran dengan baik dan tujuan pemebelajaran yang menekankan siswa 
harus aktif dapat tercapai. 
Pengajaran berintikan interaksi anatara guru dengan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan dua hal yang berbeda tetapi 
membentuk satu-kesatuan, ibarat sebuah mata uang yang berisi dua. Belajar 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sedang mengajar adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh guru. Kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru sangat 
mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Apabila guru mengajar dengan pendekatan 
yang bersifat manyajikan atau ekspositori, maka para siswa akan belajar dengan cara 
menerima, dan apabila guru mengajar dengan menggunakan pendekatan yang lebih 
mengaktifkan siswa, seperti pendekatan diskaveri/inkuiri, maka para siswa akan 
belajar dengan cara yang aktif pula. 
Agar pelaksanaan pengajaran berjalan efektif dan efesien maka diperlukan 
perencanaan yang tersusun secara sistematis, dengan proses belajar-mengajar yang 
lebih bermakna dan mengaktifkan siswa serta dirancang dalam suatu skenario yang 
                                                             





jelas.68 Itulah mengapa setiap guru diwajibkan menyusun Rencana Proses 
Pembelajaan (RPP). 
Mengajar merupakan upaya yang dilkukan oleh guru agar siswa belajar. 
Dalam pengajaran siswalah yang menjadi subjek, dialah pelaku kegiatan belajar. 
Agar siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, maka guru hendaknya 
merencanakan pengajaran yang menuntut siswa banyak melakukan aktivitas belajar. 
Hal ini tidak berarti siswa banyak melakukan aktivitas belajar. Hal ini tidak berarti 
siswa di bebani banyak tugas. Aktivitas atau tugas-tugas yang dikerjakan siswa 
hendaknya menarik minat siswa, dibutuhkan dalam perkembangannya, serta 
bermanfaat bagi masa depannya.69 Karna pada hakikatnya pembelajaran bertujuan 
untuk memperbaiki dan mengarahkan sikap dan potensi yang dimiliki peserta didik. 
Pengajaran berintikan interaksi antara guru dengan siswa. Dalam interaksi 
tersebut guru melakukan kegiatan disebut mengajar. Sedang siswa melakukan 
kegiatan disebut belajar.70 Oleh karena itu interaksi yang dilakukan antara guru dan 
siswa disebut proses belajar mengajar. 
2. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar Peserta Didik  
Tugas guru adalah menyediakan bahan pelajaran, tetapi yang mengolah dan 
mencerna adalah para siswa sesuai dengan bakat, kemampuan dan latar belakang 
masing-masing. Belajar adalah berbuat dan sekaligus merupakan proses yang 
membuat anak didik harus aktif.71  
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Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Kerena  itu setiap 
siswa perlu mendapatkan bimbingan belajar yang berbeda pula sehingga seluruh 
siswa dapat berkembang sesuai tingkat kemampuannya. Keaktifan siswa dapat kita 
lihat dari keterlebitan siswa dalam setiap proses pembelajaran, seperti pada saat 
mendengarkan penejelasan materi, berdiskusi, membuat laporan tugas dan 
sebagainya. Dalam proses belajar-mengajar keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: 
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
b. Terlibat dalam pemecahan masalah. 
c. Beratanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapinya. 
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.  
e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
f. Menalai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.72 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 
Keatifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dirangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya. Siswa juga dapat berlatih untuk berfikir 
kritis dan serta dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Ada beberapa hal yang mempengaruhi keaktifan siswa: 
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a. Stimulus Belajar. 
b. Perhatian Motivasi. 
c. Respon yang dipelajarinya. 
d. Penguatan.  
e. Pemakaian dan pemindahan. 
f. Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa. 
g. Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada siswa). 
h. Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa. 
i. Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
j. Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
k. Memberi umpan balik (feed back). 
l. Melakukan tes singkat di akhir pembelajaran. 
m. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pelajaran.73 
4. Jenis-jenis Aktivitas Dalam Belajar 
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan demikian di sekolah 
merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas banyak jenis aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh siswadi sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan 
dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional antara lain: 
1. Aktif dalam berpendapat (Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, 
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
2. Aktif dalam bertanya (Oral activities), seperti: menyatakan, merumuskan, 
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi, interupsi. 
                                                             





3. Memperhatikan penjelasan guru (Listening activities), sebagai contoh 
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. 
4. Aktif dalam mencatat (Writing activities), seperti misalnya menulis cerita, 
karangan, laporan, angket,  menyalin. 
5. Bersemangat dalam pembelajaran (emoional activies), seperti misalnya, menaruh 
minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, berani, tenang, gugup.  
Jadi, dengan klarifikasi aktivitas seperti diuraikan diatas, menunjukkan bahwa 
aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Kalau berbagai macam kegiatan 
tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak 
membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal dan 
bahkan akan memperlancar peranannya sebagai pusat dan transformasi kebudayaan. 
Tetapi sebaliknya semua merupakan tantangan yang menuntut jawaban dari para 
guru. Kreativitas guru mutlak diperlukan agar dapat merencanakan kegiatan siswa 















                                                             






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian expost facto. Jenis ini digunakan karena dalam 
penelitian ini tidak memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Penelitian 
expost facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang 
memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh 
peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas 
yang secara keseluruhan sudah terjadi dan menjelaskan atau menemukan bagaimana 
variabel-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau berpengaruh.  
Sedangkan dalam variabel penelitian ini, menggunakan dua variabel yang 
dianalisa, yaitu: 
a. Variabel Independen 
Variabel bebas (Independen Variabel) adalah kreativitas guru. Variabel ini 
dilambangkan dengan “X”. 
b. Variabel Dependen 
Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah keatifan peserta didik dalam 
prosese pembelajaran. Variabel ini dilambangkan dengan “Y”. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah DDI Darun Najah 








B. Pendekatan Penelitian  
Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang mengungkapkan dan 
menjelaskan permasalahan, peneliti menggunakan pendekatan padagogik. Pendekatan 
pedagogik adalah ilmu atau seni dalam menjadi seorang guru. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik di kelas VIII M.Ts. 
DDI Darun Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng  yang berjumlah 36 orang. 
2. Sampel 
pengambilan sampel pada penelitan ini menggunakan “sampling jenuh” yaitu 
teknik pengambilan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa di kelas VIII M.Ts. DDI 
Darun Najah Kaloling Kabupate Bantaeng yang berjumlah 36 orang sebagaimana 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 
No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. VIII A 20 - 20 
2. VIII B - 16 16 








D. Metode Pengumpulan Data 
1. Kuesioner (Angkat) 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket yaitu 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden sehingga peneliti 
mendaptakan informasi yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian.  
2. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi 
yaitu dengan cara mengumpulkan informasi dan dokumen yang dibutuhkan peneliti 
untuk mendapatkan bukti-bukti yang berhubungan dengan penelitian tersebut.  
E. Instrumen Penelitian 
Adapun jenis instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Kuesioer (Angket) 
Angket dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup yang didalamnya 
terdapat alternatif jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti, Instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan skala likert dibuat dalam bentuk checklist, adapun 
alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Alternatif Penelitian 
Positif Skor Negatif Skor 
Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 1 
Sesuai 4 Sesuai 2 
Ragu-ragu 3 Ragu-ragu 3 
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 4 






Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam bentuk 
gamabar, tulisan dan dokumen, untuk menunjang data dan informasi yang peneliti 
dapatkan. Dari sumber data tersebut, peneliti dapat memanfaatkan dalam berbagai hal 
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak di M.Ts. DDI Darun 
Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisi Data   
Agar mengetahui apakah terdapat pengaruh kreativitas guru dalam memilih 
metode mengajar terhadap keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar mata 
pelajaran Akidah Akhlakdi kelas VIII M.Ts. DDI Daruh Najah Kaloling. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan 
statistikinferensial. 
1. Ananlisi Statistik Deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan  yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.75 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diteliti. Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
 
                                                             






a. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan yang terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt − xr 
Dimana: 
R = Rentang 
xt  = data terbesar dalam kelompok  
xr  = data terkecil dalam kelompok .76 
b. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
K = jumlah kelas interval 
n = jumlah data observasi 
log = logaritma. 77 
c. Panjang Kelas 






P = panjang kelas 
R = Rentang 
K = jumlah kelas interval.78 
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d. Mean atau rata-rata 






Me = mean untuk data bergolongan 
∑ 𝑓
i
= jumlah data/sampel 
𝑓
i
𝑥i =Produk  perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas (xi). 
Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data.79 
e. Persentase 
Persentase dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 




P = angka persentase 
𝑓 = frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 
N = jumlah responden.80 
f. Standar Deviasi 
Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
S = √





S = standar deviasi 
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= frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval variabel  
𝑥  = Rata-rata/Mean 
n = jumlah populasi.81 
g. Kategorisasi 
Pada analisis deskriptif ini, peneliti menggunakan kategorisasi kreartivitas guru 
dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan rumus sebagai berikut: 
a. Rendah        : x < (𝜇 − 1,0(𝜎)) 
b. Sedang : (𝜇 − 1,0(𝜎)) ≤ x < (𝜇 + 1,0(𝜎)) 
c. Tinggi : x ≥ (𝜇 + 1,0(𝜎)).82 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 83 Statistik inferensial 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan 
(diinferensikan) untuk populasi di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                             
81Nana Sudjana, Statistika Pendidikan, h. 97. 
82Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 109. 






a. Regresi Linear Sederha 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variaebel terikat berdasarkan 
satu variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi nottasi 
X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. Dengan menggunakan 
persamaan: 
Y = a + bX 
Dimana:  
Y = nilai yang diprediksikan 
a = koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variabel independen.84 




) − (∑ X) (∑ XY)
𝑛 ∑ X2 − (∑ X)
2  
𝑏 =
𝑛 ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)
𝑛 ∑ X2 − (∑ X)
2  
Dimana:  
n = jumlah populasi 
X = nilai variabel independen  
Y = nilai variabel independen.  
1. Uji signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kreativitas guru akidah akhlak dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan 
                                                             






peserta didik dalam proses pemelajaran di MTS DDI Darun Najah Kaloling 
Kabupaten Bantaeng. Sebelum dilanjukan dengan menguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 
koefisien𝑏 (penduga b) sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑒 =
√∑ 𝑌2 − (𝑎 ∑ 𝑌) − 𝑏. ∑ 𝑌𝑋
𝑛 − 2
 







2. Penguji Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0: 𝛽 = 𝛽0 = 0 
𝐻I: 𝛽 ≠ 𝛽0 
2) Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai ttabel 
𝛼 = 5% = 0,05 → 𝛼 2⁄ = 0,025 
𝑏 = 𝑛 − 2 
t = 0,025𝑛 






𝑡 = t hitung/hasil regresi 
𝑆𝑏 =simpangan baku kesalahan 





Jika t0 >ttabel, maka H0 ditolak (H1 diterima) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan di M.Ts. 
DDI Darun Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng. Hasil penelitian ini adalah jawaban 
dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya dan dibuat hipotesis atau 
jawaban sementara. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru akidah 
akhlak dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. peneliti mengambil data kedua variabel tersebut digunakan 
skala Likert melalui angket. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 
variabel dan statistik inferensial menggunakan uji hipotesis. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah: 
1. Gambaran Kreativitas Guru Akidah Akhlak dalam Memilih Metode 
Mengajar di MTS DDI Darun Najah Kaloling 
Data skor yang menggambarkan kreativitas guru akidah akhlak dalam 
memilih metode mengajar di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling, yang diperoleh dari 
36 responden dari dua kelas VIII.A dan VIII.B, dibuat dalam tabel serta dihitung 











Jumlah Data Angket Kreativitas Guru Akidah Akhlak dalam Memilih Metode 












1.  Guru mampu menggunakan 
metode mengajar yang 
digunakan dalam 
pembelajaran. 
Rendah 60 4 Orang 
2. Penggunaan metode yang 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  
Tertinggi 90 8 Orang 
 
 Berdasarkan hasil jumlah data angket di atas, diperoleh skor tertinggi dari 
skala likert yang digunakan= 90 dari aspek penggunaan metode yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, dan skor terendah = 60 dari aspek guru mampu menggunakan 
metode mengajar yang digunakan dalam pembelajaran dari jumlah sampel (n)= 36 
peserta didik. 
a. Rentang data (R) 
R  =   xt – xr
86 
    =   90 – 60 
    =  30 
b. Jumlah interval kelas 
K =  1 + 3,3 log n87 
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     =  1 + 3,3 log 36 
     =  1 + 3,3 (1,56) 
     =  6, 148 = 6 
c. Panjang Kelas 








   = 5 
Tabel 4.2 
Tabel Data Kreativitas Guru Akidah Akhlak dalam 
Memilih Metode Mengajar 
Interval f i Presentase (%) 
60-64 4 11,11% 
65-69 3 8,33% 
70-74 2 5,55% 
75-79 5 13,88% 
80-84 9 25% 
85-89 5 13,88% 
90 8 22,22% 
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Jumlah 36 100% 
  
Hasil analisis deskriptif pengaruh kreativitas guru akidah akhlak dalam 
memilih metode mengajar dengan SPSS versi 22 windows dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Anlisis Data Deskriptif  Kreativitas Guru Akidah Akhlak 
dalam Memilih Metode Mengajar 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
KreativitasGuru 36 30,00 60,00 90,00 79,1944 10,01376 100,275 
Valid N (listwise) 36 
      
 
 Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan tabel software SPSS versi 22 
Windows diperoleh skor terendah 60, skor tertinggi 90, dengan mean sebesar 
79,1944dan standar deviasi sebesar 10,01376. 
 Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran pengaruh kreativitas guru akidah akhlak dalam memilih metode mengajar. 
Gambaran pengaruh kreativitas guru akidah akhlak dalam memilih metode mengajar 













Kategorisasi krativitas Guru 
Interval Kategorisasi fi Presentase 
84< Sangat Baik 16 44,0% 
78-83 Baik 8 22,0% 
72-77 Kurang Baik 4 11,0% 
66-71 Tidak Baik 4 11,0% 
60-65 Sangat Tidak Baik 4 11,0% 
Jumlah  36 100% 
 
Tabel 4.5 
Kreativitas Guru di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling 











sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang 
hendak dicapai 








yang digunakan guru 
sesuai dengan keadaan 
peserta didik. 






Metode pelajaran yang 
digunakan sesuai 
dengan materi dan 
bahan pelajaran. 
4 orang 11,0% Kurang 
Baik 
(KB) 








fasilitas sesuai dengan 












4 orang 11,0% Kurang 
Baik 
(KB) 
Jumlah   98 % 19,6% 
 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 36 
peserta didik sebagai sampel, dapat dilihat dari 5 aspek yang telah dijadikan indikator 
dari 20 item pertanyaan terdapat 16 orang atau 44,0% penilaian yang berada dalam 
kategori sangat baik (SB) dari aspek penggunaan metode yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, 8 orang atau 21,0% penilaian yang berada dalam kategori baik (B) dari 
aspek metode yang dipilih sesuai dengan keadaan peserta didik, 4 orang atau 11,0% 
penilaian berada dalam kategori kurang baik (KB) dari aspek metode sesuai dengan 
bahan/materi pelajaran, 4 orang atau 11,0% penilaian dalam kategori kurang baik 
(KB) dari aspek metode yang digunakan sesuai dengan fasilitas yang digunakan, 4 
orang atau 11,0% penilaian berada dalam kategori kurang baik (KB) dari aspek 
kemampuan guru dalam menerapkan metode. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kreaivitas guru Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar di M.Ts. DDI 









2. Gambaran Keaktifan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran di 
MTS DDI Darun Najah Kaloling 
Data skor yang menggambarkan keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling, yang diperoleh dari 36 responden 
dan dibuat dalam tabel serta dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut 
diproses dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Jumlah Data Keaktifan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 












1. Aktif dalam mencatat 
(Writing activities) 
Rendah 67 Orang 
2. Aktif dalam bertanya  
(Oral activities) 
Tertinggi 94 Orang 
 
Berdasarkan hasil jumlah data angket di atas diperoleh skor teringgi dari skala 
Likert yang digunakan= 94, dari aspek aktif dalam bertanya (Oral activities), dan skor 
terendah= 67 dari aspek aktif dalam mencatat (Writing activities) dari jumlah sampel 
(n)= 36 peserta didik. 
a. Rentang data (R) 
R  =   xt – xr
89 
     =   94 – 67 
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     =  27 
b. Jumlah interval kelas 
K =  1 + 3,3 log n 90 
     =  1 + 3,3 log 36 
                =  1 + 3,3 (1,56) 
     =  6, 148 = 6 
c. Panjang Kelas 








= 4,5 = 5 
Tabel 4.7 
Tabel Data Keaktifan Peserta Didik 
Interval Fi Persentase (%) 
67-71 4 11,11% 
72-77 1 2,77% 
78-83 9 25% 
84-89 14 38,88% 
90< 8 22,22% 
Jumlah 36 100% 
 
 Hasil analisis deskriptif keaktifab belajar peserta didik dengan SPSS versi 22 
windows dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Hasil Analisi Data Keaktifan Peserta Didik 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
KeaktifanPesertaD
idik1 
36 27,00 67,00 94,00 83,5278 7,17729 51,513 
Valid N (listwise) 36 
      
 
 Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan software SPSS Windows diperoleh 
skor terendah 67, skor tertinggi  94, dengan mean sebesar 83,5278 dan standar deviasi 
sebesar 7,17729. 
 Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran keaktifan peserta didik. Gambaran keaktifan peserta didik dapat dilihat 






Kategorisasi Keaktifan Peserta didik 
Interval Kategorisasi fi Presentase 
91< Sangat Baik 6 16,66% 
85-90 Baik 13 36,11% 
79-84 Kurang Baik 12 33,33% 
73-78 Tidak Baik 1 2,77% 





Jumlah  36 100% 
  
Tabel 4.10 
Keaktifan Peserta Didik di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling 








Peserta didik bertanya 
kepada guru ketika 
tidak mengerti tentang 
materi yang 
dijelaskan. 
6 orang 16,66% Sangat 
Baik 
(SB) 
Aktif dalam bertanya  
(oral activities) 
  
Peserta didik bertanya 
kepada guru ketika 











penjelasan guru pada 
proses pembelajaran. 





Peserta didik lebih 
suka mencatat. 









4 orang 11,11% Kurang 
Baik 
(STB) 





Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 36 peserta 
didik sebagai sampel, dapat dilihat dari 5 aspek yang telah dijadikan indikator dari 15 
item pernyataan terdapat 6 orang atau 16,66% penilaian yang berada dalam kategori 
sangat baik (SB) dari aspek aktif dalam berpendapat (visual activites), 13 orang atau 
36,11% penilaian yang berada dalam baik (B) dari aspek aktif dalam bertanya (oral 
activities), 12 orang atau 33,33% penilaian yang berada dalam kategori baik (B) dari 
aspek memperhatikan penjelasan guru (listening activities), 1 orang atau 2,77% 
penilaian yang berada dalam kategori tidak baik (TB) dari aspek aktif dalam mencatat 
(writing activities), dan 4 orang atau 11,11% penilaian yang berada dalam kategori 
kurang baik (KB) dari aspek bersemangat dalam pembelajaran (emotional activies). 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keakifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng berada pada 
kategori baik 19,74%. 
3. Gambaran Pengaruh Kreativitas Guru Akidah Akhlak dalam Memilih 
Metode Mengajar terhadap Keaktifan Peserta Didik dalam Proses 
Pembelajaran di M. Ts. DDI Darun Najah Kaloling 
Analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana dengan 
tujuan melihat pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru akidah akhlak dalam 
memilih metode mengajar dengan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0 : 𝜷 = 𝜷0 = 0 
            H1 : 𝜷 =𝜷0 
Keterangan: 
H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan anatara kreativitas guru akidah akhlak 






H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan anatara kreativitas guru akidah akhlak 
dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam 
proses pemeblajaran. 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 93,066 9,670  9,624 ,000 
KreatifitasGuru1 -,120 ,121 -,168 1,994 ,327 
a. Dependent Variable: KeaktifanPesertaDidik2 
  
 Dari output SPSS di atas, konstanta dan konfisien persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Y ̅ = 93,066 + 0,120 X. Dari 
hasil analisis diperoleh thitung= 1,994 sedangkan ttabel  =1,7 artinya nilai thitunglebih 
besar dari ttabel dan juga p-value = 0,327/2= 0,1635 = 0 < 0,16 atau nilai signifikan 
lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan. 
 Untuk menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabeladalah sebagai berikut: 
 α     = 1 % = 0,1%  α/2= 0,05 
 db   = n −2 
                   = 36− 2 
        = 34 
 t 0,05(34) = 1,7 
 Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 1,994 > t0,05(34) = 1,7 untuk taraf 
signifikan 1 %. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H0 





memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling. 
B. Pembahasan Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pengaruh kreativitas guru Akidah Akhlak 
dalam memilih metode mengajar di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling, dengan 
memperhatikan 36 peserta didik sebagai sampel, dari 5 aspek yang telah dijadikan 
indikator dari 20 item pertanyaan terdapat 16 orang atau 44,0% penilaian yang berada 
dalam kategori sangat baik (SB) dari aspek penggunaan metode yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, 8 orang atau 21,0% penilaian yang berada dalam kategori baik 
(B) dari aspek metode yang dipilih sesuai dengan keadaan peserta didik, 4 orang atau 
11,0% penilaian berada dalam kategori kurang baik (KB) dari aspek metode sesuai 
dengan bahan/materi pelajaran, 4 orang atau 11,0% penilaian dalam kategori kurang 
baik (KB) dari aspek metode yang digunakan sesuai dengan fasilitas yang digunakan, 
4 orang atau 11,0% penilaian berada dalam kategori kurang baik (KB) dari aspek 
kemampuan guru dalam menerapkan metode. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kreaivitas guru Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar di M.Ts. DDI 
Darun Najah Kaloling Kabupateng Bantaeng berada pada kategori  baik dengan nilai 
presentase 19,6% 
 Sementara hasil analisis deskriptif keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling, dengan memperhatikan 36 peserta 
didik sebagai sampel, dari 5 aspek yang telah dijadikan indikator dari 15 item 
pernyataan terdapat 6 orang atau 16,66% penilaian yang berada dalam kategori sangat 
baik (SB) dari aspek aktif dalam berpendapat (visual activites), 13 orang atau 36,11% 
penilaian yang berada dalam baik (B) dari aspek aktif dalam bertanya (oral 
activities), 12 orang atau 33,33% penilaian yang berada dalam kategori baik (B) dari 
aspek memperhatikan penjelasan guru (listening activities), 1 orang atau 2,77% 
penilaian yang berada dalam kategori tidak baik (TB) dari aspek aktif dalam mencatat 





kurang baik (KB) dari aspek bersemangat dalam pembelajaran (emotional activties). 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keakifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng belajar 
berada dalam kategori baik dengan nilai presentase 19,74%.. 
 Data ini juga semakin diperkuat oleh hasil statistik inferensial pengujian 
hipotesis yang memperlihatkan bahwa untuk uji signifikan yaitu; 
 Jika thitung> ttabel atau nilai Sig. < 0,1 = H0 ditolak. 
 Jika thitung> ttabel atau nilai Sig. < 0,1 = H0diterima.
92 
 Uji kolerasi dengan SPSS pengaruh kreativitas guru Akidah Akhlak dalam 
memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam proses 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,68a ,068 ,000 7,17853 
a. Predictors: (Constant), KreatifitasGuru1 
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui besarnya persentase pengaruh kreativitas 
guru Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran, dapat dilihat pada nilai R Scuare = 0,68 yang 
artinya besarnya persentase penagaruh kreativitas guru Akidah Akhlak dalam 
memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran adalah sebesar 68% sedangkan sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 
sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kreativitas guru Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar di M.Ts. 
DDI Darun Najah Kaloling Kabupaten Bantaeng, dari 36 sampel dan 5 aspek 
yang  telah dijadikan indikator dari 20 item pertanyaan. Aspek  penggunaan 
metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran berada pada kategori sangat 
baik (SB) 44,0%, aspek metode yang dipilih seseuai dengan keadaan peserta 
didik berada pada ketegori baik (B) 21,0%, aspek metode sesuai dengan 
bahan/materi pelajaran berada pada kategori kurang baik (KB) 11,0%, aspek 
metode yang digunakan sesuai dengan fasilitas yang digunakan berada pada 
kategori kurang baik (KB) 11,0%, aspek kemampuan guru dalam menerapkan 
metode berada pada kategori kurang baik (KB) 11,0%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kreativitas guru akidah akhlak dalam memilih metode mengajar di 
M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling berada pada kategori  baik dengan nilai 
presentase 19,6%. 
2. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak di M.Ts. 
DDI Darun Najah Kaloling, dari 36 sampel dan 5 aspek yang  telah dijadikan 
indikator dari 15 item pernyataan. Aspek aktif dalam berpendapat (visual 
activites) berada pada  kategori sangat baik (SB) 16,66%, aspek aktif dalam 





memperhatikan penjelasan guru (listening activities) berada pada  kategori 
baik (B)  33,33%, aspek aktif dalam mencatat (writing activities) berada pada  
kategori tidak baik (TB) 2,77%, aspek bersemangat dalam pembelajaran 
(emotional activities) berada pada  kategori kurang baik (KB) 11,11%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 
akidah akhlak di M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling berada pada kategori baik 
demgan nilai presentase 19,74%.  
3. Kreativitas guru Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar 
berpengaruh terhadap keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran di 
M.Ts. DDI Darun Najah Kaloling. Hasil analisis statistik inferensial data 
menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh thitung = 1,994 > t0,05(34) = 
1,7 untuk taraf signifikan 1 %. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya penagaruh kreativitas 
guru Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan 
peserta didik dalam proses pembelajaran adalah sebesar 68%.  
B. Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
peneliti memiliki beberapa saran yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
kreativitas guru Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan 
peserta didik dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Mengingat kreativitas guru Akidah Akhlak dalam memilih metode mengajar 
berpengaruh terhadap keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, 





Najah Kaloling memberikan atau menyediakan fasilitas untuk guru-guru yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga guru dapat kreatif 
dalam proses pembelajaran agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran dan 
tujuan sekolah dapat tercapai. 
2. Bagi guru 
Apabila melaksanakan pembelajaran sebaiknya terlebih dahulu 
memperhatikan materi yang akan diajarkan dan tujuan pembelajaran sehingga 
guru dapat memilih metode mengajar yang tepat, karna tidak semua metode 
cocok untuk semua materi pembelajaran. 
3. Bagi peserta didik 
Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, maka peserta didik hendaknya 
menambah motivasi belajar sehingga peserta didik dapat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
4. Bagi peneliti lain  
Yang berkenan untuk meneliti kembali penelitian ini agar menambah populasi 
dan sampel untuk hasil penelitian keaktifan peserta didik yang lebih maksimal 
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VISI DAN MISI  
MTS DDI DARUN NAJAH KALOLING KAB. BANTAENG 
 
VISI: 
“Mencetak Generasi yang Beriman berilmu & Berakhlak Mulia”. 
 
MISI: 
1. Menanamkan pembiasaan sholat berjamaah. 
2. Mengembangkan bakat & potensi peserta didik. 



















PENGISIAN ANGKET OLEH BEBERAPA PESERTA DIDIK 
 
Kelas VIII. A 
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Kelas VIII. B  
 
(Menjelaskan Maksud Angket dan  Cara Mengisi Angket) 
 











































































Kreativitas Guru Akidah Akhlak dalam Memilih Metode Mengajar 
 
A. PETUNJUK 
1. Sebelum anda memberikan jawaban terhadap beberapa pertanyaan di bawah 
ini, tulislah terlebih dahulu indentitas anda terlebih dahulu. 
2. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan. 
3. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan sejujurnya. 
4. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih.  
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA    : 
2. KELAS   : 
3. NIS    : 
C. KETERANGAN 
1. Sangat Setuju  (SS) 
2. Setuju    (S) 
3. Ragu-ragu   (RG) 
4. Tidak Setuju   (TS) 
5. Sangat Tidak Setuju  (STS) 
 
NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
1. Sebelum memulai pelajaran guru terlebih dahulu 
menjelaskan tujuan materi pelajarana. 
     
2. Guru selalu memotivasi peserta didik sehingga 
lebih giat dalam belajar. 
     
3.  Guru menggunakan metode mengajar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. 
     
4. Guru menyusaikan materi pemlajaran  dengan 
metode yang digunakan pada saat mengajar. 
     
5. Guru mengelola kelas dengan menciptakan 
suasana kelas yang nyaman. 
     
6. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik dengan cara memberi giliran peserta didik 
dalam menjawab pertanyaan. 
     
7. Memberikan dorongan positif kepada peserta 
didik sehingga memperoleh jawaban yang benar 
dalam mengerjakan tugas. 





8. Guru memberikan ruang kepada peserta didik 
baik dalam berkreasi maupun 
mengimplementasikan ide-ide peserta didik. 
     
9. Guru humor yang menggunakan banyak teknik 
untuk membuat peserta didiknya tertawa 
sehingga peserta didik tidak tegang dalam proses 
pembelajaran. 
     
10. Guru mengadakan variasi belajar.       
11. Guru menyediakan alat dan bahan ajar.      
12. Guru menjelaskan materi menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami peserta didik. 
     
13. Guru menjelaskan menggunakan alat peraga 
untuk memberikan contoh yang sesuai dengan 
materi yang di jelaskan. 
     
14. Guru menggunakan fasilitas mengajar yang 
sesuai dengan metode yang digunakan. 
     
15. Dalam membuka pelajaran guru menarik 
perhatian peserta didik dengan senyuman dan 
keantusiasan. 
     
16. Guru memilih metode mengajar yang baik dan 
menyusaikan dengan materi pelajaran maupun 
kondisi peserta didik. 
     
17. Guru terampil dalam mengadakan variasi 
pembelajaran multimetode. 
     
18. Guru terampil dalam menjelaskan materi.      
19. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya jika ada kesulitan dalam proses 
belajar. 
     
20. Bila peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menjawab, guru memberikan tuntunan sehingga 
peserta didik memiliki gambaran jawaban yang 
diharapkan.  












Keaktifan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran  
 
A. PETUNJUK 
1. Sebelum anda memberikan jawaban terhadap beberapa pertanyaan di bawah 
ini, tulislah terlebih dahulu indentitas anda terlebih dahulu. 
2. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan. 
3. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan sejujurnya. 
4. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih.  
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA    : 
2. KELAS   : 
3. NIS    : 
C. KETERANGAN 
1. Sangat Setuju  (SS) 
2. Setuju    (S) 
3. Ragu-ragu   (RG) 
4. Tidak Setuju   (TS) 
5. Sangat Tidak Setuju  (STS) 
 
NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
1. Saya memperhatikan guru pada saat menjelaskan 
materi pelajaran. 
     
2. Saya bertanya kepada guru jika ada materi 
pelajaran yang tidak saya mengerti. 
     
3. Saya membaca buku pelajaran dengan materi 
yang diajarkan. 
     
4. Saya berani mengemukakan pendapat dalam 
proses pembelajaran. 
     
5. Saya aktif dalam menjawab pertanyaan guru.      
6. Saya senang berdiskusi dengan teman saya yang 
berkaitan dengan  materi materi yang diajarkan. 
     
7.  Saya mencatat materi yang dijelaskan guru.      
8. Saya senang belajar akidah akhlak karena 
metode yang digunakan guru bervariasi. 
     
9. Saya semangat dalam belajar karna cara 
menjelaskan guru mudah dipahami. 





10. Saya semangat dalam belajar karna materi yang 
diajarkan menarik 
     
11. Saya senang belajar akidah akhlak karna guru 
selalu menyiapkan bahan pelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. 
     
 
12 Dengan mendiskusikan materi yang dijelaskan 
guru saya lebih memahami materi tersebut. 
     
13. Saya senang berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran akidah akhlak. 
     
14. Saya mudah memahami materi pelajaran ketika 
guru memberikan contoh disetiap penjelasan 
materi yang diajarkan. 
     
15. Saya selalu bersemangat dalam proses 
pembelajaran karna guru selalu memberikan 
motivasi sebelum memulai pembelajaran. 
















































 SILVIANTI atau yang sering disapa Silvi/Selfi 
merupakan anak Pertama dari pasangan Syahrir dan Rosnia. 
Penulis lahir pada tanggal 13 Juli 1997 di Kabupaten 
Bantaeng. Penulis tinggal di kabupaten Bantaeng tepatnya di 
Kecamatan Gantarangkeke Desa Kaloling. Penulis memulai 
jenjang Pendidikan di SDN Inpres Kaloling pada tahun 2003 
dan selesai pada tahun 2009. Pada tahun yang sama, penulis 
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Pa’jukukang, 
selama di tingkat SMP Penulis aktif di organisasi PMR. 
Tahun 2012 penulis menyelesaikan pendidikan SMP Negeri 
1 Pa’jukukang. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 1 
Bantaeng dengan mengambil jurusan Administrasi Perkantoran dan selesai pada 
tahun 2015. Pada tahun yang sama penulis mendaftarkan diri menjadi mahasiswa di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Jalur UM-PTKIN, dan lulus pada 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan. 
 Semenjak jadi mahasiswa di universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
penulis pernah aktif pada organisasi kampus seperti Himpunan Mahasiswa Jurusan 
(HMJ), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan organisasi di luar kampus seperti 
Forum Mahasiswa Butta Toa Bantaeng (FKM-BT).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
83 
 
 
 
 
84 
 
 
  
